e-1 SSN : 2407-795X
p-I SSN : 2460-2582

JOURNAL
PENELITIAN PENDIDIKAN IPA

http://jur nal.unram.ac.id/index.php/j pp-ipa

Vol 1, No, 2
Juli 2015

PENGARUH EKSTRAK ETANOL DAUN JAMBU AIR (SYZYGIUM AQUEUM)

TERHADAP BAKTERI ISOLAT KLINIS

Titi Hariyati®, Dwi Soelistya Dyah Jekti?, Yayuk Andayani?

Program Studi Magister Pendidikan IPA Program Psmgana Universitas Matarafft

titthariyati99 @yahoo.com

Key Words

Abstract

Antibacteria,
Guava Leaf,
Clinical Isolates
Bacteria,
Ethanol Extract

Syzygium aqueum plant of the family Myrtaceae ter@af Malaysia andndonesi:
and is known as the water rose. The active comp@ineful as an antibacterial
This study aimed to determine the effects of etharwacts of guava leavess (
agueum) as an antimicrobial against clinical is@stbacteria in vitro.The desig
used in experiment was a Completely RandomizedyD¢SRD). Datavere analyze
using the Kruskal-Wallis test. Results of stat@tianalysis using SPSS 2Zor
windows indicated that the ethanol extract of gubsaves has significant (P<0,0%
effect in inhibiting the growth of clinical isoladacteria. MIC(Minimum Inhibitior
Concentration) of ethanol extracts for each bacterican not be determindecaus
the guava leaf extract was very dark. THBC (Minimum Bacterisidi
Concentration) of ethanol extract of guava leaf foth S. aureus and 8ysenteria
was 20%. The MBC of the extract for E. coli, $pthV. cholerae was 2b, where a
for B. cereus was at concentration of%s0It can be concluded that guava leaf
highly potential as a source of antimicrobial agent
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Syzygium agueum dari famili Myrtaceae adalah tanamsli Malaysia dan Indones
yang diketahui memiliki efek antimikroba. Penefitiai bertujuan untuk mengetah
pengaruh ekstrak etanol daun jambu air (Syzygiumeam) sebagai antimikro
terhadap bakteri isolat klinis secara in vitro. Rie penelitian ini Rancangan Ac
Lengkap (RAL). Data yang diperoleh dianalisis deangaenggunakan uji Kruskal-
Wallis dengan menggunakan program SPSS 20 for wisdéiasil menunjukk:
bahwa ekstrak etanol daun jambu air berpengarutase signifikan (P<0,05) dala
menghambat pertumbuhan bakteri isolat klinis. Kafrsesi Hambat Minimum (KHN
ekstrak etanol masingrasing bakteri tidak dapat ditentukan karena ekstdaur
jambu air berwarna gelap. Dari hasil analisis dikbui bahwa Konsentrasi Bun
Minimum (KBM) ekstrak etanol pada bakteri S. aurdas S. dysenteriae yaitu 2C
E. coli, S. thypi, V. cholerae yait26%; B. cereus pada konsentrasi 50%. Di
disimpulkan bahwa daun jambu air memiliki potengiahg besar sebagai sum
antimikroba
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengaeka&@gaman tanaman. Hal
ini didukung oleh keadaan geografis Indonesia yaegklim tropis dengan curah hujan
rata-rata tinggi sepanjang tahun. Sumber daya alang dimiliki telah memberikan
manfaat dalam kehidupan sehari-hari disamping sebbghan makanan dan bahan

bangunan, juga dimanfaatkan sebagai obat tradigipaavata dan Dewi, 2008).

Jumlah tumbuhan berkhasiat obat di Indonesia di@ddn sekitar 1.260 jenis
tumbuhan. Tumbuhan menghasilkan metabolit sekungsmng berpotensi sebagai
antioksidan, zat pewarna, penambah aroma makaagonp dan obat (Indrayanto, 2006).
Secara umum, khasiat tumbuhan obat sebenarnyattdeaan kandungan kimia yang
dimiliki. Namun, tidak seluruh kandungan kimia d#ieui secara lengkap karena
pemeriksaan bahan kimia dari suatu tanaman menaerlblaya yang mahal. Meskipun
tidak secara rinci, tetapi pendekatan farmakologhghasilkan informasi tentang khasiat
tumbuhan obat (Hariana, 2006). Tumbuhan umumnyagarefung senyawa aktif dalam
bentuk metabolit sekunder seperti alkaloid, flaudncsteroid, triterpenoid, kumarin
(Indrayanto, 2006).

S aqueumdari famili Myrtaceae adalah tanaman asli Malayka Indonesia dan
dikenal sebagai jambu air. Hasil penelitian Thaaalwv dkk., (2012) menyatakan bahwa
ekstrak etanol daurs aqueum mengandung enam jenis flavonoid vyaitu 4-
hydroxybenzaldehyde, myricetin-3-O-rhamnosidegpetin-3- O-rhamnoside, phloretin,
myrigalone-G dan myrigalone-B. Palanisamy dkk.,1@0menyatakan bahwa dah
agueummengandung senyawa fenolik. Menurut Wong dan L8B6) genus Syzygium
mengandung terpenoid danterpinene dalam jumlah yang tinggi. Tanin jugamitikan
dalam daun spesieS. aqueum(Okuda dkk., 1982). Daun jambu air mengandung
acutissimin A, castalagin, casuarinin, eugenigmandi, eugeniin, 4,6-hexahydroxy-
diphenoylglucose, grandinin, pedunculagin, 1-beé@agalloylpedunculagin, vescalagin,
epi-(-)-gallocatechin, epi-(-)-gallocatechir@3gallate, prodelphinidin B-2 3,3-di-O-
gallate (Okuda dkk., Nonaka G.I dkdalamWHO, 2009).

Dalam rangka meningkatkan daya guna salah satuesuatdm Indonesia yang
sangat melimpah dan sekaligus sebagai usaha paayedienyawa antibakteri yang
berkhasiat tinggi, relatif murah dan aman sertacagean antibakteri baru yang dapat
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menyembuhkan penyakit yang disebabkan oleh babétogen yang telah resisten, maka
dalam penelitian ini akan mempelajari aktivitasilzakteri dari ekstrak etanol daun jambu
air yang keberadaannya melimpah. Tujuan penelitinadalah untuk mengetahui
pengaruh antibakteri, KHM, dan KBM ekstrak etanaun jambu air terhadap bakteri
isolat klinis.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperinetahoratorium. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acakkapn@RAL) dengan tiga kali
ulangan untuk masing-masing konsentrasi terhadappsbakteri uji. Digunakan enam
jenis bakteri yaitu Bacillus cereus, Shigella dysenteriae, Staphylog®c@ureus,
Escherichia coli, Vibrio cholerae, Salmonella thyaing disesuaikan dengan kekeruhan
Mac Farland 0,5 setara 1,5 x20CFU/mL. Kontrol positif menggunakan ciprofloksasin
dan kontrol negatif menggunakan aquades. Popuéamsglitian ini adalah daun jambu air
yang diperoleh dari satu pohon jambu air yang Badodi wilayah Ampenan. Sedangkan
Sampel dalam penelitian ini adalah daun muda jamibusebanyak 500 gram. Ekstraksi
daun jambu air dengan metode maserasi menggunaiarufpetanol. Pengujian besar
daya hambat menggunakan metode sumur difusi yasdnya ditentukan berdasarkan
kriteria Mukherjee (Tabel 1.)

Tabel 1. Kategori Zona Hambat Bakteri

No Diameter Zona Hambat Kategori
Diameter > 12 mm termasuk kategori Sensitif
Diameter 4< <12 mm termasuk kategori Intermediet
Diameter =4 mm termasuk kategori Resisten

Uji KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) yaitu konsesdr terkecil yang mampu
mengambat pertumbuhan bakteri isolat klinis menggan metode dilusi tabung dan uji
KBM (Konsentrasi Bunuh Minimum) yaitu konsentrasigndah yang mampu membunuh

bakteri isolat klinis menggunakan metode cawangore

Ekstrak etanol daun jambu air terdiri dari konsasiti75%, 50%, 25%, 20%, 15%,
dan 10%. Dari masing-masing konsentrasi tersebamidii sebanyak 1 ml lalu

dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian diladxell sesuai konsentrasi. Suspensi
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bakteri yang telah dipersiapkan sebelumnya diathil dimasukkan ke dalam masing-
masing tabung yang telah diberi label kemudian ks hingga homogen. Selanjutnya
tabung tersebut diinkubasi pada suhi’C3Belama 24 jam pada inkubator kemudian
diamati kejernihannya. Larutan yang jernih darutan sampel berarti dapat menghambat
pertumbuhan bakteri ditetapkan sebagai KHM. PementtBM dilakukan dengan cara
menggoreskan larutan dari KHM yang jernih pada médA dan diinkubasi pada suhu

37°C selama 24 jam pada inkubator kemudian dilihatt@dénya pertumbuhan bakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Data Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak DauombdaAir (Syzygium
agueun dengan Pelarut Etanol

Ekstrak Etanol

Jenis Bakterl 25% __ 50% 75% K+ K-
Bacillus cereus 19 24 29 20 0
Kategori S S S S
Escherichia cali 17,67 27 36,67 21 0
Kategori S S S S
Staphylococcusaureus 17,67 20,67 23 21 0
Kategori S S S S
Salmonella thypi 21,33 25,33 36,67 21 0
Kategori S S S S
Shigella dysenteriae 21,33 25 29 35 0
Kategori S S S S
Vibrio cholerae 20,67 24,67 27,33 35 0
Kategori S S S S

Keterangan: R=Resisten; I=Intermediet; S=Sensitif

Data Tabel 2. menunjukkan bahwa ekstrak etanol ganhu air dalam konsentrasi
25%, 50%, dan 75% mampu menghambat pertumbuharerbaikblat klinis dan
keseluruhannya tergolong dalam kategori sensitif thalihat terjadi peningkatan besar
daya hambat bakteri seiring dengan besarnya kaasemkstrak. Hal ini berarti bahwa
kandungan senyawa dalam ekstrak memiliki efek aktoba.

Efek antibakteri ekstrak etanol daun jambu &yzygium agueumterhadap
bakteri isolat klinis disebabkan oleh zat-zat algahg larut dalam etanol. Diperkirakan
zat-zat yang terkandung dalam daun jambuSjizygium aqueunyang larut dalam etanol
adalah flavonoid, fenolik, dan tanin. Mekanismg&diavonoid sebagai antibakteri adalah
membentuk senyawa kompleks dengan protein ekattasalan terlarut sehingga dapat
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merusak membran sel bakteri yang diikuti dengandtaelya senyawa intraseluler (Cowan,
1999; Nuria dkk., 2009; Bobbarala, 2012).

Menurut Singh dan Bharate (2005), senyawa fenol ifilermekanisme kerja
dalam menghambat pertumbuhan bakteri dengan caldiviasi protein (enzim) pada
membran sel. Menurut Susanti (2008), fenol berikat@ngan protein melalui ikatan
hidrogen sehingga mengakibatkan struktur proteimjate rusak karena sebagian besar
struktur dinding sel dan membran sitoplasma baktehgandung protein dan lemak.
Ketidakstabilan pada dinding sel dan membran sigph bakteri menyebabkan fungsi
permeabilitas selektif, fungsi pengangkutan akidgngendalian susunan protein dari sel
bakteri menjadi terganggu, yang akan berakibat pEildanya makromolekul, dan ion dari
sel. Sehingga sel bakteri menjadi kehilangan beryakdan terjadilah lisis.

Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalampuamengerutkan dinding
sel bakteri sehingga dapat mengganggu permealsbtagerganggunya permeabilitas sel
dapat menyebabkan sel tersebut tidak dapat medakuktifitas hidup sehingga
pertumbuhannya terhambat dan karena pengerutamgliseél bakteri sehingga bakteri
mati (Maliana dkk., 2013). Menurut Sari dan S&0X1), tanin mempunyai target pada
polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dopdiel menjadi kurang sempurna. Hal
ini menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karerkaran osmotik maupun fisik sehingga

sel bakteri akan mati.

Data hasil pengukuran diameter uji hambat ekstr@kndiambu air (Tabel 2)
(Syzygium aqueundengan pelarut etanol kemudian dilakukan uji KaldVallis, hasil
analisisnya disajikan pada Tabel 3:

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Kruskal Wallis Ekstrak Etanol Da Jambu Air $yzygium

agueun
Bakteri Df Assymp. Sig
Bacillus cereus 4 .028
Escherichia coli 4 011
Staphylococcus aureus 4 .015
Salmonella thypi 4 011
Shigella dysenteriae 4 .008
Vibrio cholera 4 .008

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapattikgn bahwa ekstrak etanol

daun jambu air §yzygium aqueymmemberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,05)
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terhadap pertumbuhan berbagai bakteri isolat kbeisgan terbentuknya zona hambat di

sekitar sumur yang berisi ekstrak etanol daun jaaib(®yzygium aqueum

& Ek

=4 ‘l ]
_

-

Gambar 1. Tingkat Kejernihan Masing-masing

Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Jambu A8yZygium

aqueun

Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa seonsektrasi menunjukkan

warna yang gelap. Akibat warna yang gelap terseimatka Kadar Hambat Minimal
(KHM) ekstrak etanol daun jambu aByzygium aqueunterhadap bakteri isolat Klinis ini
tidak dapat diamati. Selanjutnya larutan yang dgkan sebagai KHM tersebut
selanjutnya dikultur ulang pada media padat targraambahan ekstrak daun jambu air,
dan diinkubasi selama 18-24 jam. Jika tidak adé&updsuhan bakteri ditetapkan sebagai
Kadar Bunuh Minimal (KBM) dan hasilnya disajikanda@alabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Konsentrasi Bunuh Minimum Ekstrak Etariddun Jambu Air
(Syzygium agueum

Bakteri Konsentras (%)
10 15 20 25 50 75 K- K+

Bacillus cereus + + + + - - + -
Escherichia coli + + + - - - + -
Staphylococcus aureus + + - - - - + -
Salmonella thypi + + + - - - + -
Shigella dysenteriae + + - - - - + }
Vibrio cholerae + + + - - - + -

Keterangan:

+ : Tumbuh

- : Tidak Tumbuh

K+ : Kontrol Positif (Antibiotik Ciprofloksasin %)
K- : Kontrol Negatif (Media NB)

Nilai KBM pada kedua bakteri uji, bal&. aureuslanS. dysenteriaadalah 20%.

Hal ini diduga karena bakte®. aureuslanS. dysenteriagdak memiliki organ tambahan
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seperti flagel, fili, kapsul, dan spora sehingghilemudah untuk dibunuh. Selain itu
disebabkan senyawa flavonoid ekstrak etanol dambyaair bekerja dengan merusak
membran sel bakterShigella dysenteriae SedangkanStaphylococcus aureugang
merupakan bakteri Gram positif dibunuh pada komasn20% diduga karena adanya
enzim lisozim. Lisozim merupakan enzim yang berakumelatif kecil, berbentuk
monomerik yaitu terdiri dari 129 asam amino dengBM 14600 serta dapat
menghidrolisis ikatarp — 1,4 Nac-N-Asetil yang melisis sel bakteri grawsitif dan
spektrum lisis dari lisozim hanya bekerja terhadmpm positif (Melani dkk., 2013).
Enzim lisozim merupakan enzim yang sanggup meaceimding sel bakteri. Hilangnya
dinding sel ini menyebabkan sel bekteri akan ma&gga dkk., 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulk@mwa ekstrak etanol daun
jambu air mampu menghambat pertumbuhan bakteratiskinis. KHM tidak dapat
ditentukan karena ekstrak etanol daun jambu aigydihasilkan berwarna gelap. KBM
terhadap baktels. aureuglanS. dysenteria@adalah 20%. KBM terhaddp. coli, S. thypj
danV. choleraeadalah 25%. KBM terhadap bakt&ricereusyaitu 50%.
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